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ABSTRAK

Konsep Kekerasan Dalam Drama Korea My Name (Analisis Semiotika Charles

Sanders Peirce)

Mayneszha Alrendy. Annikya
189110210

Penelitian ini-bertujuan untuk menganalisis konsep kekerasan fisik dalam drama
Korea My Name. Drama .ini-merupakan ‘penelitian, kualitatif dengan menggunakan
model semiotika Charles-Sanders Peirce. Semiotika menurut Charles Sanders Peirce
memiliki tiga elemen utama yang disebut dengan triangle meaning yaitu: 1) Tanda,
2) Objek, 3) Interpretant. Teori segitiga makna.merupakan persoalan bagaimana
muncul dari sebuah tanda ketika digunakan orang pada waktu berkomunikasi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Tanda merupakan sesuatu yang berbentuk
fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia yang dilakukan oleh para
pemeran dalam-drama saat melakukan adegan kekerasan fisik..2) Objek merupakan
konteks sosial yang menjadi sumber dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda yang
dilakukan oleh para pemeran dalam drama. 3) Interpretant merupakan konsep
pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan.menurunkannya ke suatu makna
tertentu atau makna yang ada dalam pikiran seseorang tentang objek yang dirujuk
sebuah tanda yang di mana adegan kekerasan fisik dilakukan oleh para pemeran.

Kata Kunci : Kekerasan Fisik;-Semiotika, Drama Korea.

Xiv
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Abstract

The Concept of Violence in The Korean Drama My Name (Charles Sanders Peirce
Semiotic Analysis)

drean drama My
Name. This dre ’ ita ¥ ers Peirce’s semiotic

model. Sem )IC ) Charle s Peirce ‘three main elements
called tria ), hamely S : Jgfr' ant. The triangle
theory of /hen people use it
when com a Sign is something in
a physical S carried out by the

actors in t
social conte
that is done by tF
person who use
one’s mind ¢

2) the Object is the

rred to by the sign
pt of thought of the
2 meaning that is in
physical violence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

tindakan menyuntikkan obat yang dapat langsung merasuk ke dalam jiwa penerima

pesan.

Adanya teknologi pada zaman sekarang ini memberikan kemudahan untuk

mengetahui mengenai peristiwva apa yang sedang terjadi, informasi yang belum



masyarakat banyak ketahui, dan berita-berita yang sedang viral. Sehingga salah satu
kecenderungan dengan adanya teknologi saat ini adalah hadirnya televisi sebagai
sebuah kebutuhan manusia dan berkembangnya dunia penyiaran, televisi saat ini
menjadi primadona sebagai media massa yang-banyak diminati oleh khalayak ramai
khususnya di Indonesia. Dalam kenyataannya, masyarakat atau penduduk Indonesia
termasuk dalam Kkategori Vviews: sotigty,: yaitu, suatu keadaan di mana kegiatan
menonton lebih ditonjolkan dibandingkan lainnya, misalnya kebiasaan membaca
(Baksin, 2013:57). Masyarakat saat ini, bisa menonton melalui-internet (streaming)
sehingga dengan adanya teknologi yang pesat ini, bisa mencari sesuatu yang menjadi
tren di negara kita sendiri maupun negara-negara lain. Salah satu negara yang banyak

diminati adalah-negara Korea Selatan.

Seperti-yang kita ketahui negara Korea Selatan disebut sebagai negeri
ginseng. Korea Selatan merupakan negara, yang' terletak di Asia Timur meliputi
bagian selatan di Semenanjung Korea. Saat ini kebudayaan Korea Selatan sangat
menarik, sehingga terkenal diseluruh dunia. Dengan kecanggihan teknologi saat ini,
Korea Selatan memanfaatkan dengan membuat salah satu program yang
menceritakan budaya dan sejarah yaitu-melalui drama Korea. Sehingga membuat

menarik perhatian seluruh dunia untuk menyaksikan program drama-drama tersebut.

Budaya Korea ini, diibaratkan seperti virus yang menyebar dengan cepat dan
luas diberbagai negara secara global. Dengan adanya fenomena sosial ini, maka

istilahnya disebut dengan Korean Wave atau Hallyu (Gelombang Korea), efek dari
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penyebaran budaya Korea Selatan telah dirasakan oleh penduduk diseluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Namun seiring waktu Korea Selatan membuat suatu drama

yang menayangkan kebudayaan dan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari,

K terutama dikalangan
remaja. Lama ggara dan Jepang.

Lalu K-Dra yang ditayangkan

ARARY

di televisi in My Heart dan

L Y

beberapa situs atau blog yang drama Korea seperti kshowsubindo.net,
dramafever.com, kdramaindo.com, drakorindo.com, dan masih banyak situs lainnya.
Pecinta drama Korea juga lebih dipermudah menonton drama Korea favoritnya

menggunakan smartphone dengan munculnya aplikasi Viu, Drakorindo+ dan Tribe.
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Drama Korea memiliki daya tarik tersendiri bagi para remaja khususnya
remaja Indonesia, bukan hanya menyajikan alur cerita yang menarik, tidak seperti

kebanyakan sinetron Indonesia yang menyajikan alur cerita yang tidak jelas dan bisa

‘genre Thriller seperti
r A

berikut : V A ‘ig Taxi Driver, Law

)

o

School, The De ame. Dari semua

drama itu,

) ' 2 ; Jd C 2 ‘
yang berbe . e oh ot ‘
g

an memiliki rating

seorang anak yang bergabung denge an kejahatan dan menyamar sebagai agen
untuk kebenaran tentang kematian ayahnya dan ia ingin membalas dendam pada siapa
pun yang telah bertanggung jawab atas kematian ayahnya. Drama ini memiliki

sebanyak 8 episode.
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Kekerasan fisik dalam drama ini berbagai macam kekerasan seperti tamparan,
menendang dan pukulan diancam dengan senjata. Kekerasan merupakan suatu

tindakan yang mengacu pada sikap atau perilaku yang tidak manusiawi, sehingga

kekerasan ke : yang

mengakiba ol d 13 erilaku menyerang
atau melakuak | | an yang dapat me i sendiri, orang lain,

dan lingkung

drama ini adalah drama kekerasa dak baik, dikarenakan memiliki adegan
kekerasan yang bisa mempengaruhi masyarakat untuk melakukannya. Padahal di
dalam drama tersebut juga memiliki pesan moral yang membuat orang yang
menonton tidak hanya beranggapan bahwa drama ini berisikan tentang kekerasan

belaka juga memberi edukasi kepada anak di bawah umur tentunya dengan
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pengawasan orang tua. Peneliti juga memberitahukan bahwa drama yang bergenre

action dan crime juga memiliki pesan moral di dalam adegannya.

Penelitian kali ini melihat konsep kekerasan dalam drama My Name dengan

sangat

analisis

pencipta




Gambar 1.1
Drama Korea My Name

%a kau sudah gila?-

Sumber : Dokumen Peneliti

Peneliti menggunkan penelitian sementara pada scene-scene drama My name
pada episode pertama. Ada 3 scene yang mempresentasikan perilaku kekerasan fisik.
Salah satu scene pada episode pertama adalah melakukan kekerasan fisik pada menit
(04:58). Dalam scene tersebut Yoon Ji-Woo (Han So Hee) ditampar bagian kepalanya
oleh kawan sekelasnya dikarenakan ia merasa kesal kepada kawannya yang telah
memfitnah ia membawa narkeba ke dalam_-kelas. Lalu ia, tidak menerima dan

melabrak kawan sekelasnya.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan model semiotika Charles
Sanders Peirce, diharapkan.peneliti dapat mempresentasikan kekerasan yang terdapat
pada potongan-potongan scene dalam drama My Name yang mengacu pada makna
kekerasan. Karena topologi Peirce bersifat menyeluruh, deskripsi struktural dari

semua sistem penandaan.

Berdasarkan analisis semiotika menurut Charles Sanders Peirce dalam drama

My Name, karena menurut Charles Sanders Peirce mengidentifikasi hubungan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

segitiga antara tanda, pengguna, dan realitas eksternal sebagai sebuah model yang
diperlukan untuk mempelajari makna. Sebuah tanda adalah sesuatu yang bagi

seseorang mewakili sesuatu di dalam hal atau kapasitas tertentu. Tanda menuju pada

. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kali ini fokus penelitian adalah mencari bagaimana

kekerasan fisik dalam drama Korea My Name.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah pokok penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Korea My Name

drama Korea.
2. Dapat memberikan sumbangan informasi kepada siapapun yang ingin
mengadakan sebuah penelitian mengenai drama Korea, terkhusus berkaitan
dengan konsep kekerasan dalam kehidupan nyata,

b. Manfaat Praktis
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10

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber masukan bagi mahasiswa dan
masyarakat mengenai kajian drama Korea dengan analisis semiotika Charles

Sander Peirce.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Literatur

teknologi asi saat ‘ 19 ngat besar dalam
perkemban emaj 0 3si N : yak bermunculan
media-medi

pesan” dalam proses ko aluran _pesan atau penyalur

pesan (chan

arus pesan yang berkesinambungan yang paling luas dibagi dalam masyarakat
industri. Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu menghasilkan
produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan

kepada khayalak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap, misalnya

11
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harian, mingguan, atau bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dilakukan oleh
perorangan, melainkan harus oleh lemabaga dan membutuhkan suatu teknologi

tertentu, sehingga komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri

atau barang orang lain. Sedangkan kata kekerasan dalam bahasa Indonesia adalah

serangan fisik belaka. Apabila pengertian violence sama dengan kekerasan, maka dari

itu kekerasan di sini merajuk pada kekerasan fisik maupun kekerasan psikologis.



13

Kekerasan menurut Haryatmoko (2007:121-122) kekerasan dianggap sebagai

salah satu formula dalam dunia tontonan yang bertujuan untuk menarik minat para

khayalak.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Kekerasan di televisi berpenga besar dalam kehidupan sehari-hari dan
cenderung diikuti dalam keseharian penonton. Beberapa bentuk-bentuk kekerasan

(Poerwandari dalam Sunarto, 2009:137), sebagai berikut :
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1. Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap
korban dengan cara memukul, menampar, mencekik, menendang,

melempar barang ke tubuh, menginjak, melukai dengan tangan kosong

men nuh. Contoh : Menampar,
‘huw\‘ W
?ﬁ melukai dan
bl

menjambak,

v

kan oleh pelaku
leriak, menyumpabh,
n, menguntit dan

rasa takut. Contoh

: g\a\\ﬁ\u\\

LB
. o
o
=]
2
>
c
3
)
>
X
c
S
)
=]

mengarah pada aspek jenis kelamin atau seks korban, melakukan
hubungan seks tanpa persetujuan korban, memaksa melakukan

aktivitas-aktivitas seksual yang tidak disukai, dan pornografi.

4. Kekerasan finansial meliputi tindakan seperti mengambil, mencuri

uang seseorang korban, tidak memberikan atau menahan kebutuhan
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15

finansial seseorang, dan mengendalikan dan mengawasi pengeluaran
uang sekecil-kecilnya.

5. Kekerasan spiritual berwujud memaksa seseorang untuk meyakini hal-

dipengaruhi tidak hanya deng ghukum bila ia bersalah, tetapi ia juga
dengan mengambil imbalan. Dalam sistem imbalan terdapat pengendalian.
Pengendalian tersebut adalah pembatasan terhadap realisasi potensi-potensi

yang dimiliki individu.
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c. Perbedaan apakah suatu kekerasan menimbulkan dampak bagi subjek, apakah
ia disakiti atau tidak. Kekerasan di sini mengacu pada objek fisik atau biologi

maupun psikologi. Kekerasan tersebut dapat berupa ancaman kekerasan fisik

ikologis kar ebut membatasi tindakan

SNt 'o.

e g tidak disengaja
f.

h personal maupun
C.

terhadap dirinya pada orang lain.

2. Stres dan kurangnya dukungan. Menjadi orangtua maupun pengasuh dapat

menjadi sebuah pekerjaan yang menyita waktu dan sulit. Orangtua yang
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mengasuh anak tanpa dukungan dari keluarga, teman atau masyarakat dapat

mengalami stress berat.

3. Pecandu alkohol atau narkoba. Para pecandu alkohol dan narkoba seringkali

yang digunakan untuk memperoleh makna tertentu. Semiotika adalah ilmu tentang
tanda (sign) dan segala yang berhubungan dengannya serta fungsi atau berhubungan

tanda-tanda lain.
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Tanda dan makna adalah kata kunci yang mempunyai hubungan antara
komunikasi dan semiotika. Pada komunikasi terdapat unsur-unsur yang berbentuk

tanda-tanda. Tanda ini mempunyai struktur tertentu yang dilatar belakangi oleh

2 dasarnya hendak

[
&

(na
o

o
=)
al hal-hal (things).

mengkomunikast} Ders AWa objek-objek tidak

hanya membawa i ‘ dak berkomunikasi,

komunikasi yang terjadi menggung ana sign (tanda-tanda) dan berdasarkan

pada sistem tanda.

Pada semiotika ini, banyak para tokoh menggeluti bidang semiotika ini di

antaranya :
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1. Charles Sanders Peirce : berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda

atas ikon (icon), indeks (index), dan simbol (symbol). Ikon merupakan

hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang memiliki sifat

dilepasakan. “Penanda dan Pertanda adalah kesatuan seperti dua sisi

dari sehelai kertas”, kata Saussure.

3. Roman Jakobson : merupakan salah satu seorang dari teoretikus yang

pertama-tama berusaha menjelaskan komuikasi teks sastara. Pengaruh

seorang Jakobson pada semiotika berawal pada abad-20. Menerangkan
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adanya fungsi bahasa yang berbeda yang merupakan faktor-faktor
pembentuk dalam setiap jenis komunikasi verbal : pengirim

(addresser), pesan (message), yang dikirimi (adresse), konteks

AT AEN"
= 8 <

S
F
q&'\
0

1. Semiotika
yaitu yang berkaitan denga at bahasa secara universal.

2. Semiotika Deskriptif (Descriptive)
Descriptive Semiotic ini membahas tentang semiotika tertentu, seperti sistem
tanda tertentu atau bahasa tertentu secara deskriptif.

3. Semiotika Terapan (Applied)
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Applied Semiotic ini membahasa tentang penerapan semiotika pada bidang

atau konteks tertentu, seperti kaitan sistem tanda sosial, sastra, komunikasi,

periklanan, dan lain-lain.

pikiran seseorang te ek yang dirujuk sebuah tanda.

Teori segitiga makna merupakan persoalan bagaimana muncul dari sebuah tanda

ketika digunakan orang pada waktu berkomunikasi.
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Gambar 2.1
Model Semiotika Charles Sanders Peirce
Sign

televisi di Korea
dengan for { i 0 yroduksi dengs | di mana televisi

merupakan medi: ssa audi ima K A @t dengan drakor ini

Drama korea merupakan salah'satu hasil dari kebudayaan Hallyu yang paling
digemari oleh banyak masyarakat di dunia. Drama merupakan karya sastra yang
dirancang untuk dipentaskan di panggung oleh para actor dan aktris (Rohmanto,

2014:11). Sedangkan drama korea adalah budaya kesenian yang mengacu kepada

drama televisi di Korea dalam sebuah format miniseri dan menggunakan bahasa
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korea dimana dalam drama korea mengangkat kisah-kisah kehidupan manusia yang

disajikan menggunakan bahasa korea sebagai bahasa pengantarnya.

Sejak saat itu, Korean wave mulai menyebar di Indonesia melalui K-Drama.

belakangan sendiri 1 ak ‘__ ! A yang ditayangkan

di televisi, : : p episode yang kian hari kian

mampu menguasai pasar Asia atau sering disebut Korean Wave (Gelombang Korea).

Dampak dari perfilman Korea memberikan keuntungan yang tidak sedikit

kepada negara film Korea tahun 2002-2006 sebagai perkembangan film yang diiringi
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dengan perkembangan industri pertelevisian, melalui pembuatan serial drama yang

menjadi ekspor terbesar di Korea.

Semakin lama, perkembangan K-Drama di Indonesia semakin pesat. Sehingga

menyukain g : _’. . Ir .*_ ( "_of garuh positif dan
negatif. Pengaruh positif dari drama 1 adalah me an wawasan yang luas,

pelajaran te

T

Tidak hanya itu Jengan adanya ketergantungan

b :

Lagae
drama Korea adalah watak atat eseorang setelah menyaksikan drama
Korea. Dampaknya adalah kebiasaan dan perasaan. Dampak kebiasaan adalah
menimbulkan perubahan perilaku seseorang setelah menonton sebuah tayangan.
Salah satu contohnya, membeli aksesoris yang berbau-bau Korea, seperti style dalam

berbaju, makanan, minuman, dll.
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Lalu, dampak perasaan yaitu menimbulkan suatu perasaan seperti jengkel,
marah, sedih, senang dan gembira. Dampak perasaan ini timbul, apabila seseorang

sedang fokus dan serius mengikuti alur cerita dari drama Korea tersebut.

3. Semiotika Charles Senders Peirce

Semiotika merupakan suatu analisis untuk mengkaji sebuah simbol
yang memiliki makna pada peristiwa yang dianalisis. Model triadik

Peirce  menunjukkan tugas peran penting subjek dalam tahap



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

26

pergerakan bahasa. Selain menunjukkan tiga bagian penting penyatuan
tanda, yaitu sesuatu yang melakukan presentasi hal-hal lain atau

disebut representamen, hal yang dijadikan bahan representasi atau

o

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“
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. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tabel 2. 1
Kajian Terdahulu

penelitian ini
jukkan adanya
asan terstruktur oleh
dengan melibatkan
dan  Pemuda
asila sebagai
utor dan merekapun
Janggap itu sebagai
basan yang diberikan
ra sehingga pada saat
tidak terwujud

a‘ amaian, hanya
|*pembantaian semata.

dari serangan keluarga ibu
dara yang dialami tokoh-
tokoh utama, dan
kekerasan yang
dihadirkan merupakan
bumbu untuk
menimbulkan  kengerian
dan  Kketakutan  bagi
penontonnya.

Membandingkan persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu :
1. Persamaan pada penelitian terdahulu yang pertama terletak pada teori

semiotika yang digunakan. Perbedaan penelitian terdahulu membahas
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sebuah film bertemakan kekerasan, sedangkan penelitian ini
membahas drama Korea yang betemakan kekerasan.

2. Persamaan pada penelitian terdahulu yang kedua terletak pada sama-

n_fisi h nya penelitian terdahulu
!5\“‘ .Q

0 e, sedangkan

', lu menggunakan
an penelitian ini

erice.

=)
ng|
v
W
o
g
g
Pl
I
ol

\\\\\‘E\\\\‘\“ <

’
%
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METODE PENELITIAN

rinci, tidak lazim
mengident bagi perubahan-
perubaha enarik, dan unik

bermakna d

Peirce yang merupakan salah satu dari kelompok metode analisis semiotika
untuk meneliti tentang drama Korea dilihat dari tanda, objek dan makna dari drama
Korea tersebut. menurut Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang

menggunakan logika atau nalar yang dilakukan melalui tanda-tanda. Sehingga

29
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penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana tanda,

objek dan makna dalam drama Korea My Name.

1.
adalah batasan
penelitian al atau orang untuk
melekatnya varie orea My Name.
, orang, atau yang
menjadi pusat perhatie eNe I menetapkan objek
penelitiannya ada < ekerasa 3 ea My Name (Analisis
Semiotika Mo
1. Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Riau lalu menganalisis tanda dari

drama Korea My Name.
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2. Waktu

Waktu dari penelitian ini adalah :

Tabel 3. 1
Jadwal Waktu Penelitian

Uraian BULAN DAN MINGGU KE

Kegiatan Okt-Nov Des-Jan Feb-Mar Apr-Mei Jun-Jul Ags
2021 2022 2022 2022 2022 2022

(2341123412 |314|1|2|3,4|1]2|3]4|1]2]3

Persiapan dan
Penyusunan
UP

Seminar UP

Revisi

Penelitian
Lapangan

Pengolahan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi
Penggadaan
Serta
Penyerahan

Skripsi
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D. Sumber Data

Dalam penelitian ini memiliki dua jenis sumber data primer dan data

sekunder. Di bawabh ini adalah penjelasannya :

1.
langsung dari
data primer ini
wawancara, dan
n ini yaitu drama
drama Korea My
2.

literatur yang mendukung de seperti, buku-buku, internet, dan jurnal.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode agar

mendapatkan data yang lengkap. Metode yang digunakan adalah wawancara,

a yang digunakan

u, arsip, dokumen,

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Wawancara ditujukan kepada seorang narasumber bernama Happy

Wulandari, M.Sc sebagai informan tambahan.
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat

ulken $ia®@ yang, )5 juji kredibilitas data
/a
( ‘g% eknik’ engumpulan data

)
»

'3 Y

ulasi sumber data
mendapatkan data
ara dan observasi,

dan arsip.

‘\3\\‘1&\3‘1‘

iy disay yejepe il udwnyo(]
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penelitian ini menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang
berdasarkan pada sign, object, dan interpretant atau yang biasa disebut dengan

triangle meaning semiotic. Dengan menggunakan model triadic dari Peirce
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diharapkan nantinya peneliti dapat melihat dan mempresentasikan kekerasan

dalam drama Korea My Name.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Poster dan Tim Produksi Drama Korea My Name

Gambar 4.1
Poster Drama Korea My Name

NODNE CAN KNOM
= MY ENEMY
“ MY REVENGE

Sumber : IMDb

36
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Tim Produksi Drama Korea My Name :

Tabel 4. 1
Tim Produksi Drama Korea My Name

Produser Eksekutif 00 Jeong-wan

Produser

So-hee, Park Hee-soon, dan Ahn Bo-hyun. Peran utama dalam drama ini adalah Han
So-hee yang di mana ia terkenal dengan drama Korea yang berjudul The World of

The Married. Drama ini menceritakan tentang seorang wanita yang bergabung
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dengan sindikat narkoba bertujuan untuk membalas dendam kematian ayahnya,

kemudian ia menyamar sebagai anggota polisi.

Pada tanggal 11 Agustus 2020, Netflix mengadakan siaran pers bahwa akan

ang bernama Yoon

kematian ayahnya

Moo Jin mengambil Yoon Ji Woo sebagai anak buahnya dan mendorongnya untuk
menjadi kuat untuk membalas dendam. Choi Moo Jin mendorong Yoon Ji Woo untuk
mengikuti pelatihan pertarungannya dengan anggota lain dan secara pribadi

memberinya pelatihan dengan tangan kosong.
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Namun, dalam sebuah insiden Choi Moo Jin memberi Yoon Ji Woo sebuah
pistol yang telah membunuh ayahnya yang merupakan pemiliknya ialah seorang
polisi. Lalu, Choi Moo Jin mengatakan kepada Yoon Ji Woo bahwa pelaku
pembunuh ayahnya merupakan.seorang polisi="Kemudian Y.oon Ji Woo diterima ke
dalam organisasi yang dipimpin oleh Choi Moo Jin dan diberi identitas baru yang
memiliki nama Oh Hye Jin yang akan: dia gunakan untuk menjadi penyusup polisi.
Seiring berjalannya waktu, empat tahun kemudian Y oon Ji Woo dipindahkan ke Biro
Narkotika di bawah pimpinan Kapten Cha Ghi Ho (Kim Sang Ho). Mitra baru Yoon
Ji Woo dalam divisi tersebut ialah Jeon Pil Do (Ahn Bo Hyun), awalnya Jeon Pil Do
tidak menyukai Yoon Ji Woo tetapi setelah berkerja sama di lapangan Jeon Pil Do
terkesan dengan Yoon Ji Wo dengan kebrutalannya melawan penjahat-penjahat.
Tetapi Yoon Ji Woo tidak mengetahui misi Biro Narkotika menangkap bos sindikat
narkoba Dongeheon yaitu Chai Moo Jin. Berkali-kali YoonJi Woo membantu Choi

Moo Jin lolos dari kejaran polisi.

Akhirnya Yoon Ji Woo mengetahut pistol yang digunakan untuk membunuh
ayahnya merupakan milik seseorang yang bernama Song Joon Su. Song Joon Su
adalah anggota dari pimpinan-Cha Ghi-Ho di Biro Narkotika yang tewas ketika
menyelidiki Choi Moo Jin. Lalu, Do Gang Jae menyerang Dongcheon dan mencoba
melarikan diri. Sebelum Do Gang Jae tewas, ia mengirim sebuah foto kepada Yoon Ji
Woo di mana dalam foto tersebut ialah ayahnya (Yoon Dong Hoon) yang

mengenakan seragam polisi. Saat itu, Yoon Ji Woo mendatangi dan menanyakan
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kepada Choi Moo Jin apa yang sebenarnya terjadi. Lalu Choi Moo Jin mengatakan
bahwan Yoon Dong Hoon adalah Song Joon Su anggota polisi yang dikirim dari Biro

Narkotika. Choi Moo Jin mengatakan kepada Yoon Ji Woo, bahwa ayahnya memilih

QWABHBMI)W!

it

Moo Jin. Lalu Choi Moo Jin menyerahkan diri kepada polisi dan Yoon Ji Woo
menghilangkan barang bukti Choi Moo Jin agar ia dibebaskan. Alasan Yoon Ji Woo
membebaskan Choi Moo Jin dikarenakan ia ingin membunuh Choi Moo Jin dengan

tangannya sendiri. Jung Tae Joo berusaha membunuh Yoon Ji Woo, namun gagal
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akhirnya Jung Tae Joo yang tewas. Mitra Yoon Ji Woo yaitu Jeon Pil Do membantu

Yoon Ji Woo dari kejaran anak buah Choi Moo Jin karena ingin membunuh Yoon Ji

Woo. Tetapi nahasnya Jeon Pil Do ditembak oleh Choi Moo Jin di depan Yoon Ji

Kim Sang Ho

Lee Hak Joo

Chang Ryul

Yoon Kyung Ho

Yoon Dong Hoon
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B. Hasil Penelitian
Dalam tahap ini, peneliti akan memaparkan scene-scene yang ditemukan

untuk dianalisis. Dikarenakan pada rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana

konsep kekerasan | .k s a emotika Charles Sanders

Peirce.

bentuk kekeras I an s isode Drama Korea My

Name ini

menemukan 2 scene kekerasan fisik (pembunuhan dan menampar). Pada episode
kedua, peneliti menemukan 1 scene kekerasan fisik (mencekik). Pada episode ketiga,
peneliti menemukan 1 scene kekerasan fisik (menusuk). Pada episode keempat,

peneliti menemukan 2 scene kekerasan fisik (menusuk dan menusuk). Pada episode

kelima, peneliti menemukan 1 scene kekerasan fisik (pembunuhan). Pada episode
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keenam, peneliti menemukan 1 scene kekerasan fisik (menusuk). Pada episode
ketujuh, peneliti menemukan 3 scene kekerasan fisik (menusuk, menusuk, dan
menendang). Dan pada episode kedelapan, peneliti menemukan 3 scene kekerasan

fisik (pembunuhan; menusuk dan pembunuhan):

Berikut hasil penelitian kekerasan fisik delapan episode dalam drama Korea

My Name, sebagai berikut:

1. Episode Pertama Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Pembunuhan

Tabel 4.3
Kekerasan Fisik Pembunuhan

Sign

Gambar 4. 2
Durasi: 16.40 s/d 16.50

Object Seorang laki-laki terbaring dengan berlumuran darah
akibat kekerasan fisik pembunuhan dan seorang anak
perempuan memeluk laki-laki tersebut berada di depan
pintu dan terdapat sebuah kado dan bunga.

Interpretant | Menurut Wojowosito dalam buku Rahmat Hakim
pembunuhan yaitu perampasan nyawa seseorang,
sedangkan menurut Abdul Qodir Aulia, pembunuhan
merupakan perbuatan seseorang yang menghilangkan
nyawa atau roh akibat perbuatan manusia lain. Jadi,
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pembunuhan merupakan perampasan atau menghilangkan
nyawa seseorang oleh orang lain yang menyebabkan
tidak berfungsinya seluruh anggota tubuh disebabkan
tidak adanya roh sebagai unsur utama untuk menggerakan
tubuh (Rahmat Hakim 2010:113).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa seorang laki-laki
adalah.korban kekerasan fistk pembunuhan dengan cara
tertembak. Dan seorang anak perempuan memeluk laki-
laki tersebut merupakan ayahnya di mana ia berusaha
untuk memberikan pertolongan, tetapi akibat dari
banyaknya darah-yang telah keluar, nyawa ayahnya tidak
bisa~ terselamatkan. Tempat kejadian kekerasan fisik
pembunuhan ini berada di depan pintu rumah di mana
mereka akan merayakan ulang tahun anak perempuannya.
Namun, akibat dari peristiwa pembunuhan ini terjadi di
mana seharusnya menjadi “hari yang bahagia bisa
berkumpul dengan kehangatan kekeluargaan menjadi hari
yang buruk bagt anak perempuannya akibat kehilangan
seorang ayah.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 16.40 s/d 16.50 menunjukkan kekerasan fisik yaitu pembunuhan. Seorang
lelaki terkapar di lantai depan rumahnya dan-bersimbah darah karena ia telah dibunuh
oleh seseorang misterius. Lalu, seorang anak perempuan menghampiri mayat laki-laki
tersebut bertujuan untuk menyelamatkan nyawa laki-laki tersebut, tetapi nyawa laki-
laki tersebut sudah tidak bisa diselamatkan dikarenakan kekerasan fisik pembunuhan

yang menghilangkan nyawanya.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik pembunuhan bisa dilakukan dengan
menggunakan senjata tajam dan senjata api lalu menyebabkan seseorang bisa
kehilangan roh atau nyawa. Dikarenakan roh atau nyawa merupakan unsur utama

untuk mengendalikan jiwa dan menggerakan tubuh pada setiap makhluk hidup.
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b. Kekerasan Fisik Menampar

Tabel 4.4
Kekerasan Fisik Menampar

Sign
Gambar 4.3
Durasi : 26.43 s/d 26.48
Object Seorang laki-laki melakukan kekerasan fisik menampar
pada seorang anak perempuan berada di dalam ruangan
kantor.
Interpretant | Akibat dari menampar seorang anak bisa menganggu

daya tahan psikologisnya dalam menghadapi tekanan,
dalam hal ini berkaitan dengan mekanisme pertahanan
jiwa-pada: anak: /Lalu“setiap anak.memiliki perbedaan
mekanisme pertahanan jiwa. Apabila mekanisme
pertahanan jiwa yang baik, maka seorang anak bisa
meminimalisasi agar tidak membuat jatuh dalam keadaan
depresi (Rini J.F 2001).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa laki-laki ini
merupakan orang penting, terlihat pada gaya berpakaian
dan sebuah. ruangan kantor. Laki-laki ini sedang
menampar seorang anak perempuan dengan keras terlihat
dari rambutnya terurai dan badannya bergeser akibat dari
kekerasan fisik menampar. Di mana seharusnya anak
perempuan ini diberi kenyamanan dan dilindungi akibat
kehilangan seorang ayah, tetapi pada scene di atas ia
menjadi korban kekerasan fisik.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada

menit 26.43 s/d 26.48 menunjukkan kekerasan fisik yaitu menampar. Seorang anak

perempuan menjadi korban kekerasan fisik menampar oleh seorang laki-laki paruh
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2. Episode Kedua Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Mencekik

Tabel 4.5
Kekerasan Fisik Mencekik

Sign
Gambar 4. 6
Durasi : 00.48 s/d 00.52
Object Terlihat seorang perempuan memegang seutas rantai
yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang sedang
melakukan kekerasan fisik mencekik.
Interpretant | Mencekik merupakan kekerasan fisik mencekam leher

sehingga korban atau, seseorang mengalami kesakitan
dibagian ~“leher> ‘dan. membuat “korban tidak dapat
melakukan perlawanan. Akibat dari mencekik tidak
hanya menyebabkan rasa sakit yang ringan hingga rasa
sakit yang berat sehingga korban merasa sesak napas,
karena menghambat pernapasan korban  (Kristi
Poerwandarti).

Dalam scene  iniy..mengisyaratkan bahwa seorang
perempuan. terlihat dari raut wajahnya kesakitan dan
berusaha “untuk melepaskan rantai yang sedang terikat
pada lehernya untuk bisa bernapas dengan baik akibat
dari kekerasan fisik mencekik yang dilakukan oleh lawan
tandingnya. Namun, terlihat dari raut wajah lawan
tandingnya ini  marah ingin mengalahkan atau
menghabisi nyawa seorang perempuan tersebut untuk
mendapatkan suatu kemenangan.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 00.48 s/d 00.52 menunjukkan kekerasan fisik yaitu mencekik. Seorang lelaki
melakukan aktifitas bela diri dengan cara melakukan kekerasan fisik mencekik
dengan seutas rantai untuk melumpuhkan lawannya yaitu seerang perempuan. Dalam
latih tanding tersebut mereka merebutkan suatu kemenangan yang diadakan di

organisasi tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik mencekik pada bagian scene di atas
bisa membuat seseorang merasakan rasa sakit pada bagian leher hingga membuat
seseorang merasakan sesak napas dikarenakan pelaku mencekam pada bagian leher
korban. Mencekik bisa dilakukan dengan ' tangan  dan . benda-benda yang

memungkinkan untuk mencekam leher korban.

3. Episode Ketiga Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 6
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Berengsek!

Gambar 4.7
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Durasi : 40.07 s/d 40.09

Object Perkelahian antara suatu organisasi dengan organisasi
lainnya yang mengakibatkan kekerasan fisik saling
menusuk berada di tempat sebuah markas.
Interpretant.Pada scene di atas termasuk kekerasan kolektif yang
merupakan perkelahian-antar geng atau kelompok yang
menimbulkan kerusakan harta benda dan atau luka berat
hingga kematian. (Clinard & Cuinney 1973:24 dalam
Romli Atmasasmita 2005:67).

Dalam .. scene jdni,, ,mengisyaratkan. bahwa terdapat
kekerasan fisik saling”menusuk dan menyerang antar
organisasi Choi Moo Jin dengan organisasi Do Gang Jae.
Pada scene di atas terlthat sebuah.pedang tertancap
dibagian tubuh korban sehingga korban mengalami
pendarahan dan pedang tembus pada badan korban.
Perkelahian terjadi di markas Choi Moo Jin terlihat saat
banyak anggota sedang melakukan perkelahian.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 40.07 s/d 40.09 menunjukkan kekerasan fisik yaitu menusuk. Di mana
terjadinya suatu.perkelahian di suatu tempat yaitu markas organisasi Choi Moo Jin
antar organisasi Choi Moo Jin dan organisasi Do Gang Jae melakukan kekerasan fisik
menusuk pada anggota organisasi Choi Moo Jin pada bagian dada. Sehingga korban
mengalami pendarahan yang cukup banyak dan merusak organ-organ tubuh yang

berakibatkan korban menjadi tewas seketika.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menusuk mengakibatkan seseorang
menjadi luka berat hingga berujung kematian. Pada kegiatan kekerasan fisik menusuk

dapat digunakan dengan senjata tajam dan dapat menusuk bagian di mana saja
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kepada seorang korban. Pada scene ini kekerasan fisik menusuk menggunakan senjata

tajam yaitu sebuah pedang.

4. Episode Keempat Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 7
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Gambar 4. 8
Durasi : 40.40 s/d 40.41

Object Seorang: Aaki-lakiy, ‘yang tengah .mengerang akibat
kekerasan fisik menusuk pada bagian matanya. Dan ada
seorang laki-laki yang sedang melihat korban.
Interpretant | Pada scene di atas merupakan perkelahian antar
organisasi dengan organisasi lain. Dan scene ini termasuk
kekerasan kolektif yang merupakan perkelahian antar
geng atau kelompok yang menimbulkan kerusakan harta
benda dan atau luka berat hingga kematian. (Clinard &
Cuinney1973:24 dalam Romli Atmasasmita 2005:67).
Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa korban tengah
kesakitan akibat sebuah pisau menancap pada bagian
matanya, terlihat saat dia membuka mulutnya dan
memegang kuat tangan pelaku untuk melepaskan pisau
tersebut di matanya. Namun terlihat raut wajah seorang
laki-laki bertopi yang sedang bingung, ketakutan dan
Khawatir ingin membantu korban.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada

menit 40.40 s/d 40.41 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Perkelahian antara

organisasi Choi Moo Jin dan organisasi Do Gang Jae tidak hanya di markas Choi

Moo Jin. Sebagian anggota Choi_Moo Jin.melakukan perkelahian di suatu tempat

untuk menghabisi Choi Moo Jin. Saat itu, Choi Moo Jin diserang oleh anggota Do

Gang Jae dan.Choi Moo Jin_dengan/cepat:membela diri dan akhirnya Choi Moo Jin

melakukan kekerasan fisik menusuk pada bagian mata pada anggota Do Gang Jae

menggunakan-senjata tajam (pisau).

b. Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Tabel 4. 8
Kekerasan Fisik Menusuk

Gambar 4. 9
Durasi : 42.29 s/d 42.30

Object

Choi Moo Jin melakukan kekerasan fisik menusuk
bertempat disebuah tempat makan kecil kepada seorang
laki-laki, di mana ia tengah menahan sakit akibat tusukan
yang dilakukan oleh Choi Moo Jin.

Interpretant

Pada scene di atas perkelahian antar organisasi dengan
organisasi lain. Dan scene ini termasuk kekerasan kolektif
yang merupakan perkelahian antar geng atau kelompok
yang menimbulkan kerusakan harta benda dan atau luka
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berat hingga kematian. (Clinard & Cuinney 1973:24
dalam Romli Atmasasmita 2005:67).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa seorang laki-laki
tersebut merasakan kesakitan di mana raut wajahnya
menahan sakit. Tidak hanya itu badan dan rambutnya
bergerak akibat kekerasan fisik menusuk yang dilakukan
oleh Choi_Moo Jin-dan korban berusaha untuk meraih
tangan Choi Moo Jin untuk melepaskan pisau yang
menancap di bagian dada korban tetapi tangan korban
tidak bisa meraih dikarenakan korban merasakan sakit.
Mereka- melakukan /perkelahian saat sedang menyantap
makanan . disebuah tempat, makan yang bernuansa
rumahan.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 42.29 s/d 42.30 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Perkelahian antar
organisasi Choi-Moo Jin dan organisasi Do Gang Jae masih berlanjut dengan tempat
yang sama. Choi Moo Jin melakukan perlawanan dengan para anggota-anggota Do
Gang Jae dengan sendirinya tanpa anggota-anggotanya. Saat itu, Choi Moo Jin juga
mendapatkan kekerasan fisiK /dari- para, anggota‘\Do Gang Jae, tetapi Choi Moo Jin
masih kuat untuk melakukan perlawanan dengan anggota-anggota Do Gang Jae yang
cukup banyak. Setelah melakukan perlawanan, akhirnya Choi Moo Jin menusuk salah

satu anggota Do Gang Jae yang tersisa satu orang.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menusuk pada bagian scene di atas
menyebabkan luka berat pada korban dikarenakan menusuk pada bagian dada bisa
menyebabkan seseorang menjadi tewas seketika apabila tidak cepat ditindaklanjuti

oleh penanganan medis.



5. Episode Kelima Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Pembunuhan

Tabel 4.9
Kekerasan-Fisik Pembunuhan
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Sign
Gambar 4. 10
Durasi : 47.36.s/d 47.39
Object Seorang laki-laki tengah berusaha berdiri tegak dengan
memegang. pinggiran-pinggiran besi di sebuah pabrik
akibat dari kekerasan fisik pembunuhan dengan senjata
api (pistol).
Interpretant | Menurut  Wojowosito, ‘dalam buku Rahmat Hakim

pembunuban’, yaitu' “perampasan- nyawa seseorang,
sedangkan menurut Abdul Qodir Aulia, pembunuhan
merupakan perbuatan seseorang yang menghilangkan
nyawa atau roh akibat perbuatan manusia lain. Jadi,
pembunuhan merupakan perampasan atau menghilangkan
nyawa seseorang oleh orang lain yang menyebabkan tidak
berfungsinya seluruh anggota tubuh disebabkan tidak
adanya «roh ‘sebagai unsur utama untuk menggerakan
tubuh (Rahmat Hakim 2010:113).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa seorang laki-laki
ditembak oleh para polisi yang mengarahkan senjata api
(pistol) kepada korban. Akibat dari penembakan, korban
menjadi lemah dan tertatih-tatih sehingga sekuat tenaga ia
berusaha untuk memegang besi-besi yang berada
disampingnya agar ia mendapat pertolongan.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 47.36 s/d 47.39 tentang kekerasan fisik yaitu pembunuhan. Alasan Yoon Ji
Woo melakukan kekerasan fisik pembunuhan kepada Do Gang Jae dikarenakan Do
Gang Jae akan membuka identitas asli seorang-Yoon Ji Woo kepada mitranya (Jeon
Pil Do). Seketika Yoon Ji Woo memelatuk senjata apinya, sehingga peluru mengenai

pada bagian dada Do Gang Jae sehingga ia seketika kehilangan nyawanya.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik pembunuhan pada scene bagian di
atas dilakukan dengan senjata api (pistol) yang menyebabkan korban menjadi
kehilangan nyawanya akibat dari sebuah peluru pistol tersebut. Nyawa atau roh
merupakan —unsur utama makhluk hidup "untuk “menggerakan tubuh dan

mengendalikan jiwa.

6. Episode Keenam Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 10
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Gambar 4. 11
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Durasi : 30.53 s/d 31.00

Object Seorang laki-laki menjadi korban kekerasan fisik
menusuk dan terbaring di sofa rumah dan berusaha untuk
melawan pelaku.

Interpretant. Kekerasan fisik menusuk yaitu memasukkan dengan cara
menikamkan suatu _benda yang runcing, seperti : jarum,
pisau, dan lain-lain ke suatu benda (KBBI).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa seorang laki-laki
memiliki raut wajah yang ketakutan, panik dan berusaha
agar pelaku, melepaskan tancapan pisau yang berada di
perut ' korban akibat serangan kekerasan fisik menusuk
dari- seorang misterius. yang menyelinap ke dalam
rumahnya. Terlihat dari gerakan.. tangan pelaku
mengayunkan pisau mengarahkan kepada korban yang
berusaha untuk menghabisi korban dengan cara menusuk
berkali-kali.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 30.53 s/d 31.00 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Seorang laki-laki
misterius telah~menyelinap ke dalam apartemen Cha Ghi_Ho untuk melakukan
kekerasan fisik menusuk menggunakan senjata‘tajam (pisau) di bagian tubuh yaitu
perut, yang bertujuan untuk menghabiskan nyawa Cha Ghi Ho. Cha Ghi Ho sudah
tidak bisa melakukan perlawanan karena ia sudah merasakan kesakitan dan sedikit

mabuk dikarenakan dipengaruhi oleh minuman alkohol.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menusuk pada scene bagian di atas
memasukkan dengan cara menikam menggunakan senjata tajam (pisau) di bagian
tubuh korban yang mengakibatkan korban bisa merasakan kesakitan, luka berat,

hingga kematian. Kekerasan fisik menusuk pada bagian tubuh yaitu perut, bisa
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menyebabkan korban menjadi kehilangan banyak darah apabila tidak ditindaklanjuti

oleh penanganan medis, maka korban akan tewas.

7. Episode Ketujuh Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 11
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign
p
Gambar 4. 12
Durasi : 07.51's/d 07.55
Object YoonJi'Woo melakukan kekerasan fisik menusuk kepada
anggota Choi Moo Jin di sebuah kamar mandi.
Interpretant | Kekerasan fisik menusuk yaitu memasukkan dengan cara

menikamkan suatu benda yang runcing, seperti : jarum,
pisau, dan lain-lain ke suatu benda (KBBI).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa terlihat Yoon Ji
Woo sedang melumpuhkan atau menghabisi lawannya
dengan cara menusuk terlihat pada ia menancapkan pisau
kepada lawannya di bagian punggung bawah. Terjadinya
kekerasan fisik menusuk ini dalam sebuah kamar mandi
yang memiliki sebuah bathtub yang berisikan air
bercampur darah di mana mereka melakukan perlawanan
disebuah bathtub dan rambut Yoon Ji Woo dalam
keadaan basah dan adanya korban yang tengah tergeletak
di sudut kamar mandi.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 07.51 s/d 07.55 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Yoon Ji Woo telah

mendapatkan serangan kekerasan fisik oleh beberapa anggota Choi Moo Jin yang

ene bagian di atas

(pisau) di bagian

v;\‘?a\
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b. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 12
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Gambar 4. 13
Durasi : 10.57 s/d 10.58

Object Yoon Ji Woo tengah memegang salah satu tangan Jung
Tae Joo dan Yoon Ji Woo melakukan kekerasan fisik
menusuk pada Jung Tae Joo di dalamsebuah ruangan.
Interpretant | Kekerasan fisik menusuk yaitu memasukkan dengan cara
menikamkan suatu benda yang runcing, seperti : jarum,
pisau, dan lain-lain ke suatu benda (KBBI).

Dalam- scene ini, mengisyaratkan bahwa Yoon Ji Woo
memegang salah* satu tangan Jung Tae Joo agar ia bisa
lebih mudah untuk melakukan kekerasan fisik menusuk
kepada Jung Tae Joo. Sehingga Jung Tae Joo tidak bisa
melakukan perlawanan dikarenakan salah satu tangannya
telah dipegang oleh Yoon Ji Woo dan Jung Tae Joo sudah
merasakan kesakitan terlihat dari gerakan Jung Tae Joo
yang berusaha menghindar, tetapi tusukan yang diberikan
olen"¥oon Ji Woo sudah berada di bagian perut Jung Tae
Joo. Terlthat samar akibat dari cahaya jendela rumah,
Jung Tae Joo tengah lemah akibat tusukan sehingga tidak
sanggup untuk melakukan perlawanan.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada

menit 10.57 s/d 10.58 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Setelah menghabisi
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para anggota Choi Moo Jin yang diarahkan oleh Jung Tae Joo, Yoon Ji Woo
melakukan pelawanan kekerasan fisik dengan Jung Tae Joo. Diketahui Jung Tae Joo
ingin membunuh Yoon Ji Woo ditangannya sendiri dikarenakan semenjak hadirnya
Yoon Ji Woo dalam organisasi-Choi Moo Jin,-organisasi tersebut menjadi kacau dan
banyaknya masalah yang datang. Tetapi saat Jung Tae Joo lengah;. Yoon Ji Woo

mengambil kesempatan untuk menusuk bagian tubuh Jung Tae Joo.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menusuk pada scene bagian di atas
memasukkan dengan cara menikam menggunakan senjata tajam (pisau) di bagian
tubuh korban yang mengakibatkan korban bisa merasakan kesakitan, luka berat,
hingga kematian. Kekerasan fisik menusuk pada bagian tubuh yaitu bagian tulang
rusuk apabila terjadinya kekerasan fisik menusuk, maka tulang rusuk akan menjadi
patah. Diketahui tulang rusuk berfungsi untuk melindungi isi rongga dada, yaitu

jantung dan paru-paru.

c. Kekerasan Fisik Menendang

Tabel 4. 13
Kekerasan Fisik Menendang

Sign

-
e
-
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Gambar 4. 14
Durasi : 11.00 s/d 11.02

Object Terlihat Jung Tae Joo meringis saat Yoon Ji Woo
melakukan kekerasan fisik menendang dalam sebuah
ruangan.

Interpretant | Menendang merupakan kekerasan fisik menggunakan
kaki yang bertujuan menyepak korban yang bertujuan
agar korban lemah dan tidak bisa melawan. Menendang
merupakan kekerasan fisik melakukan serangan dengan
menggunakan: dungkal,  kaki  sebagai komponen
menyerang (Notosoejitng’1997:71). Menendang bisa di
mana saja seperti : kepala, tangan, kaki, dan bagian tubuh
lainnya. Akibat dari kekerasan fisik menendang ini, bisa
menyebabkan seseorang atau korban mengalami cedera.
Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa Jung Tae Joo
merasakan kesakitan akibat dari kekerasan-kekerasan
fisik yang telah dilakukan oleh Yoon Ji Woo terkhusus
saat Yoon Ji Woo menendang Jung Tae Joo terlihat dari
raut wajahnya yang sudah kesakitan-dan mengeluarkan
darah pada mulutnya yang di mana ia sudah tidak kuat
untuk.melawan Yoon. Ji Woo. Dikatakan kekerasan fisik
pada menendang dikarenakan, mereka melakukan
kekerasan fisik menendang pada dalam ruangan dan tidak
memakai peralatan bela diri.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 11.00 s/d 11.02 tentang kekerasan fisik yaitu menendang. Setelah Yoon Ji Woo
menusuk Jung Tae Joo, Yoon Ji Woo melakukan kekerasan fisik menendang di
bagian tubuh Jung Tae Joo yaitu di bagian tulang rusuk, sehingga Jung Tae Joo sudah
tidak berdaya melakukan penyerangan balik kepada Yoon Ji Woo dikarenakan rasa

sakit yang telah dilakukan oleh Yoon Ji Woo dengan cara kekerasan fisik.
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Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menendang sebagai salah satu bela
diri yang memiliki tujuan menyepak korban agar korban menjadi lemah dan tidak
bisa melakukan perlawanan. Menendang dilakukan dengan cara menggunakan
tungkai kaki, kaki-sebagai komponen utama.saat melakukan.menendang. Menendang
dapat dilakukan di bagian tubuh mana saja dan menendang dapat membuat korban

menjadi cedera.

8. Episode Kedelapan Drama Korea My Name

a. Kekerasan Fisik Pembunuhan

Tabel 4. 14
Kekerasan Fisik Pembunuhan

Sign

Gambar 4. 15
Durasi :37.20 s/d 37.25

Object Jeon Pil'Do menjadi korban kekerasan fisik pembunuhan
saat mengendarai mobil dan terlihat raut wajah Yoon Ji
Woo terdiam.

Interpretant | Menurut Wojowosito dalam buku Rahmat Hakim
pembunuhan vyaitu perampasan nyawa seseorang,
sedangkan menurut Abdul Qodir Aulia, pembunuhan
merupakan perbuatan seseorang yang menghilangkan
nyawa atau roh akibat perbuatan manusia lain. Jadi,
pembunuhan merupakan perampasan atau menghilangkan
nyawa seseorang oleh orang lain yang menyebabkan tidak




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

62

berfungsinya seluruh anggota tubuh disebabkan tidak

adanya roh sebagai unsur utama untuk menggerakan

tubuh (Rahmat Hakim 2010:113).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa Yoon Ji Woo

terlihat terdiam dikarenakan ia sangat tegang saat Jeon Pil
nuhan. Akibat dari tegang itu,

menjadi k rasa ik pe nuha Ja 1ggunakan senjata api
(pistol) saa
Do tidak b : 3 naka sembunuhan dilakukan

dengan cara



b. Kekerasan Fisik Menusuk

Tabel 4. 15
Kekerasan Fisik Menusuk

Sign

Gambar 4. 16
Durasi : 50.20 s/d 50.26

63

Object

Yoon Ji Woo melakukan kekerasan fisik menusuk kepada
Choi Moo Jin. Dari raut wajah seperti menahan dan
berlumuran darah Yoon Ji.\WWoo menusuk Choi Moo Jin.
Dan Choi Moo Jin memegang salah satu tangan Yoon Ji
Woo.

Interpretant

Kekerasan fisik menusuk yaitu memasukkan dengan cara
menikamkan suatu, henda yang runcing, seperti : jarum,
pisau, dan fain-lain ke suatu benda (KBBI).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa maksud raut
wajah menahan Yoon Ji Woo adalah mengumpulkan
sekuat tenaga yang ada ia melakukan kekerasan fisik
menusuk kepada Choi Moo Jin agar Choi Moo Jin
menjadi lemah. Choi Moo Jin memegang tangan Yoon Ji
Woo. agar 1a melepaskan tancapan pisau yang sedang
menancap di.bagian kaki Choi Moo Jin. Terlihat banyak
darah disekitar wajah, mulut dan tangan Yoon Ji Woo
dikarenakan Yoon Ji Woo melakukan perlawanan dengan
anggota-anggota Choi Moo Jin saat ia ingin bertemu
dengan Choi Moo Jin.
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Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 50.20 s/d 50.26 tentang kekerasan fisik yaitu menusuk. Dalam keadaan babak
belur, Yoon Ji Woo mendapatkan kesempatan untuk melakukan menyerang Choi
Moo Jin dibagian<tubuh yaitu-perut. Saat_itu;«Chol Moo Jin juga ingin menghabisi
Yoon Ji-Woo karena ia telah merasa kesal dan dikhianati oleh Yoon Ji Woo yang
selama ini dia telah banyak. membantu. Sehingga serangan kekerasan fisik saling

menusuk terjadi antara satu sama lain.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik menusuk yaitu memasukkan
dengan cara menikam menggunakan senjata tajam (pisau) di bagian tubuh korban
yang mengakibatkan korban merasakan kesakitan. Tidak hanya itu, dengan adanya
kekerasan fisik menusuk bisa mengakibatkan korban menjadi luka berat hingga

kematian akibat dari tusukkan yang dilakukan.
c. Kekerasan Fisik Pembunuhan

Tabel 4. 16
Kekerasan Fisik Pembunuhan

Sign

Gambar 4. 17




65

Durasi : 52.25 s/d 52.30

Object Choi Moo Jin menjadi korban kekerasan fisik
pembunuhan terlihat saat Yoon Ji Woo menancapkan
senjata tajam (pisau) dan tatapan lama Choi Moo Jin
kepada Yoon Ji Woo.

Interpretant | Menurut \Wojowosito- dalam ‘buku Rahmat Hakim
pembunuhan yaitu perampasan nyawa Seseorang,
sedangkan menurut Abdul Qodir Aulia, pembunuhan
merupakan perbuatan seseorang yang menghilangkan
nyawa .atau, roh: akibat perbuatan manusia lain. Jadi,
pembunuhan merupakan/perampasan atau menghilangkan
nyawa seseorang oleh orang lain yang menyebabkan tidak
berfungsinya seluruh anggota tubuh. disebabkan tidak
adanya roh sebagai unsur utama untuk menggerakan
tubuh (Rahmat Hakim 2010:113).

Dalam scene ini, mengisyaratkan bahwa Yoon Ji Woo
telah membunuh™ pembunuh ayahnya, sehingga balas
dendam Yoon Ji Woo selama“ini akhirnya terbalaskan
bahwa Choi Moo Jin yang telah membunuh ayahnya saat
di mana hari ulang tahunnya berubah menjadi hari
kematian ayahnya yang.tewas akibat Choi Moo Jin. Yoon
Ji Woo memiliki anggapan bahwa nyawa harus dibayar
dengan nyawa. Terlihat dari raut wajah muka Choi Moo
Jin.bahwa ia menahan .amarah. Karena tidak disangka
bahwa ¥ooen.Ji Woo yang akan membunuhnya.

Dalam tabel di atas menunjukkan sebuah potongan scene yang diambil pada
menit 51.55 s/d 52.30 tentang kekerasan fisik yaitu pembunuhan. Alasan Yoon Ji
Woo melakukan pembunuhan-pada Chei-Moo Jin, dikarenakan Choi Moo Jin telah
membunuh ayahnya dan telah membunuh mitra kerjanya Jeon Pil Do, sehingga Yoon
Ji Woo melakukan aksi balas dendam. Choi Moo Jin sudah tidak bisa melakukan
perlawanan dengan Yoon Ji Woo dikarenakan ia sudah lemah dan tidak berdaya.

Pada kesempatan tersebut, Yoon Ji Woo langsung menancapkan sebuah senjata tajam
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(pisau) di bagian dada Choi Moo Jin sehingga Choi Moo Jin kehilangan nyawanya

saat itu juga.

Dapat disimpulkan bahwa kekerasan fisik pembunuhan bisa dilakukan dengan

mengandung
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lengkap deng

adanya rasa benci dan membalas dendam.

Kekerasan fisik saat ini masih kerap terjadi di sekeliling kita dan mengenai
kekerasan fisik akan selalu menimbulkan dampak yang sangat fatal bagi pelaku

maupun korban. Dalam drama Korea My Name ini menceritakan tentang kisah
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seorang anak perempuan yang melakukan balas dendam atas kematian ayahnya yang
dibunuh oleh seorang laki-laki misterius. Tidak hanya itu, ia juga bergabung dalam

organisasi kejahatan untuk belajar bela diri sehingga ia mengalami kekerasan fisik

at 6 kekerasan

dan menendang

a Korea My Name
ini, maka d 2nggunakan model
semiotika ama Korea My Name

tersebut diana N teori segitiga 8 meaning) Charles

fisik dalam drama Korea My Name ini.

Pada Interpretasi (Interpretant), menafsirkan makna dari objek (object) pesan

kekerasan fisik yang dirujuk sebuah tanda dalam sebuah adegan.
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2. Konfirmasi Hasil Analisis dan Dokumen Terkait

Untuk menguji keabsahan data penelitian, penulis mengaitkan hasil analisis

dengan isi dokumen yang berkaitan seperti dalam sebuah artikel popbela.com yang

Terlihat pada episode pertama bahwa kekerasan fisik yang dilakukan oleh
para pelaku menampar seorang anak perempuan menggunakan telapak tangan terbuka
atau punggung telapak tangan, di mana seorang anak bisa menganggu daya tahan

psikologisnya dalam menghadapi tekanan, dalam hal ini berkaitan dengan mekanisme
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pertahanan jiwa pada anak akibat dari kekerasan fisik menampar tersebut. Dan setiap
anak memiliki perbedaan mekanisme pertahanan jiwa. Apabila mekanisme

pertahanan jiwa yang baik, maka seorang anak bisa meminimalisasi agar tidak

C.
endang merupakan
kekerasan pan yang bertujuan
agar korb an kekerasan fisik
melakukan komponen
menyerang Dala _“-_ " : 0 menendang Jung
Tae Joo yan
d. Menc
asan fisik mencekik
merupakan keke orban atau seseorang
mengalami kesakita pan tidak dapat melakukan
perlawanan. Akibat dari me enyebabkan rasa sakit yang ringan

hingga rasa sakit yang berat sehingga korban merasa sesak napas, karena
menghambat pernapasan korban (Kristi Poerwandari). Terjadinya kekerasan fisik

mencekik di scene ini, di mana seorang laki-laki membuat lawannya seorang
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perempuan menjadi lemah dikarenakan mencekik dengan seutas rantai dan seorang

perempuan ini merasakan sesak napas.

e. Menusuk pada episode ketiga, episode keempat, episode keempat, episode
ap
- "’ menusuk yaitu
sing, seperti : jarum,
pisau, dan z suk ini bertujuan
untuk melz : an pribadi untuk
melakukan uﬂ‘-' ga kematian.

V7]
o
g
o

‘\\\\\\ :
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

fisik yang

drama ters

Sanders Pei

Selain itu, drama ini menampilkan bagaimana nyawa harus dibayar juga
dengan nyawa yang di mana balas dendam harus menggunakan kekerasan fisik dan

dampak terjadinya kekerasan fisik ini terjadi orang-orang menjadi cedera hingga

71
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kehilangan nyawanya akibat dari balas dendam demi kepentingan pribadi dan

kepuasan pribadi.

B. Saran

an kekerasan fisik
na tidak dibenarkan
ntuk balas dendam.

ang buruk dan bisa

emiliki beberapa

lebih detail juga
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